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kelapa (mayang) yang di sebut nira dan memiliki kadar gula tinggi. Produk yang

dihasitkan dari nira antara lain gula kelapa, gula semut, biotanol dan pakan lebah.

Gula merupakan salah satu bahan pokok untuk masyarakat Indonesia vaitu

[ ¥ ]



Tabel |. Luas Area dan Produksi Tanaman Kelapa di Kecamatan Kajang Kabupaten

Bulukumba
Tahun Luas Area (Ha) Produksi (Ton)
2017 | 4176 1107
2018 4176 1063.75
2019 4266 1092.83

berlokasi ditempat terpencil dengan akses jalan menuju tempat lokasi atau pasar.

Untuk mengetahur bagaimana kinerja pemasaran gula merah aren secara

ekonomis maka perlu dilakukan penelitian secara ilmiah. Maka penulis bermaksud



mengangkal permasalahan tersebut dalam penelitan dengan judul “Analisis

Kinerja Pemasaran Komoditas Gula Merah Kelapa Di Desa Lembang Lohe

Kacamatan Kajang Kabupaten Bulukumba™,

1.2 Rumusuan Masalah

Kacamatan Kajang Kabupaten Bulukumba

3. Unwk menganalisis cfesienst dan farmer share di Desa Lembang Lohe
Kucamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfuat penelitian iy adalah:

. Bagi pedagang gula merah dapadmengevaluasi perkembangan penelitian




2.2 Defenisi Pemasaran

Pemasaran vaitu suatu proses dan manajerial yang ada di dalamnya individu

dan kelompok yang mendapatkan apa ygng mereks inginkan dengan menciptakan

segala kegiutan yang /

sampai kepada "

untuk pemasaran ini meliputi periklanan. public relation, promosi, dan penjualan,

Dalam perusihaan, tujuan utama pemasaran adalah  untk  memaksimalkan

keuntungan dengan membuat strategi penjualan.



2.3 Saluran Pemasaran

Saluran pemasaran merupakan salah satu komponen vang memiliki peranan

penting dalam bauran pemasaran, Saluran pemasaran disebut juga sebagai distribusi

atau plece. Tanpa adanya saluran A pemasaran, konsumen akan kesulitan
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1. Saluran distribusi langsung merupakan saluran distribusi yang sederhana dan
vang paling rendah yakni saluran disteribusi dari produsen ke konsumen tanpa

ada perantara.




2. Saluran distribusi yaitu menggunakan suatu perantara yakni melibatkan
produsen dan pengencer. dan pengencer disini langsung membeli barang pada
produsen untuk menjual langsung ke konsumen.

3. Saluran distribusi vang mengg dua kelompok pedangang besar dan

\- g menggunakan oleh produsen
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2.4 Kinerja Pemasaran

Kinerja pemasaran merupakan konsep untuk mengukur prestasi pasar suatu

produk. Setiap perusahaan berkepentingan buat mengetahui prestasi pasar dari

akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan keuntungan. Sedangkan untuk kinerja

pemasaran, komoditas pertanian tertulis pada marjin, keuntungan dan farmer shere.




2.4.1 Margin Pemasaran

Margin pemasaran merupakan perbedaan harga atau selisih harga yang

dibayar konsumen akhir dengan harga #éog diterima olch konsumen (Sudiyono,

A,

Mp = Margin pemasaran
Pr = harga di tingkat konsumen

P{= Harga di tingkat produsen,

11




2.4.2 Keuntungan Pemasaran

Keuntungan merupakan hal yang dipertimbangkan dalam melakukan

pemasaran. Menurut Sockartawi (1993), keuntungan pemasaran adalah selisih

fas

harga yang dibayarkan ke responde ga yang diberikan oleh konsumen.
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TR = Penerimaan Total (Rp)

TC = Total Biava (Rp)



2.4.3 Farmer's Share

Farmer's share merupakan alat analisis vang digunakan untuk mengukur

efisiensi vang dilihat dari sisi pendapatap petani.) Farmer's share adalah bagian

harga yang di terima oleh petani 1g ga vang dibayvarkan konsumen akhir
dalam suatu pemasaran.

Limbong d 4) Farmer's share

\

Fs =2 x100%
nf

Di ketahur:

Fs = farmer's share

13




yang mengukur produksi komoditas pertanian suatu sistem atau proses untuk setiap
unit masukan dengan membandingkan sumber daya yang digunakan terhadap

output yang dihasilkan selama berlangsunnya proses pemasaran komoditas
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Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur cefisiensi
pemasaran adalah marjin pemasaran, bagian penerimaan petani dari hargs vang

dibayar konsumen akhir (farmer s share) dan rasio keuntungan dengan biaya (m/c).
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Efisienst pemasaran menurut Sockartawi ( 2002 ), nilai efisiensi saluran pemasaran
dapat dikuantitatifkan sebagai berikut:

Rumus menghitung efisiensi pemasaran Menurut Soekartawi ( 2002 )

schagai berikut:

_ B
EP= == x 100%

I memiliki total
! zal hiAvE masaran ~ Rp.
pemasaran  jeruk  di | deskripuf 1.713.4/kg, margin
Kabupaten Bangh pemasaran Rp. 5485 1/kg
dan keuntungan pemasaran
Rp 3.771 4/kg. Pada saluran
I total biaya pemasaran Rp
5.582.8/kg dan  marjin
pemasaran  Rp  4.999 9%kg
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dan keuntungan pemasaran
Rp 3.658,7/kg Pada saluran
I total biaya pemasaran Rp
1; 405 9/kg marjin
pemasaran Rp 4.000,00/kg
dan keuntungan pemasaran
Rp 2.840,5kg.

Ada tiga pola saluran

1 Kecamatan
p Kabupaten Enrekang,

MCIAE TS

konsumen. Saluran
pemasaran ke 3 ini petani
menjual kacang tanag kepada
pedagang petantara  untuk
selanjutnya  dijual lagi ke

pedagang  besar,  Secara

17
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otomatis, transaksi dilakukan
antar para pihak sesuai
dengan alumya. Transaksi
yang  dilakukan  berjalan
secars  langsung  dengan
proses pembavaran secara
tunai,  Margin  saluran
pemasaran pertama sebesar 0
rupiah karena langsung di
jual pada konsumen dengan
tungan tertinggi sebesar
11.675  setelah di
dengan  biaya

yang
. [l kc H

. 2.000.
vang di terima

in 11 schesar 90%,
ikian bagian
; besar diterima
petani adalah pada saluran ke

Kaduk Janiwati,
5 Kamt Dunia dan Luh
Indrayani  (2013)
Analisis Saluran
Pemasaran  usahatani

Metode
dengan
deskripti

kualitauf
pendekatan

Pada saluran | memliki
marjin  schesar  Rp Rp
5.000.00/kg dan farmer share
schanyak 61,53%, pola 11
memiliki marjin scbesar Rp
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Jeruk di Desa Kerta
Kecamatan Payangan
Kabupaten (hanyar

8.000,00/kg dan farmer share
sehesar 42.85%, saluran |11,
IV dan saluran V memiliki
Margin_ - yang sama  yaitu
sebesar Rp. 7.500,00/kg dan
untuk farmer share sebesar
48,27%.

2.7 Kerangka Pik

19




Efesiensi
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I1l. METODE PENELITIAN

1.1 Waktu Dan Lokasi Penelitian

Jumlah sampel yang diambil dalam usaha gula merah kelapa bersumber dan
empat sampel vaitu ; Petami gula merah 11 orang, pengumpul 3 orang, Pedogang

pengecer 4 orang, pedagang besar 5 orang.



3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan merupakan data kuanutanf yvaitu dimana data

yang di peroleh berupa angka — angka yang dipakai untuk menjawab tentang
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gula merah di Desa Lembang Lohe schingga dapat mengambarkan dengan jelas

mengenai obyek vang ditelin
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2. Wawancara adalah pengumpulan data vang dilakukan dengan bertanya langsung

kepada responden yang berkaitan pada data yang dibutuhkan dengan

menggunakan kuesioner untuk dapat mengetahui bagaimana pengolahan gula

Pr = Harga di tingkat konsumen

Pf = Harga di tingkat produsen



b. Keuntungan

Keuntungan adalah selisih amara hargs yang dibayarkan kepada penjual
pertama dan harga yang dibayar oleh

biaya pemasaran, laba merupak /-A< pcﬂjuulﬂn dikurang dengan harga
pokok barang vang dy ; ' sockartawi, 2009). Maka

pgmbeli terakhir (margin) setelah dikurangi

Pr = harga di ungkat konsumen akhir,

24



2. Uniuk mengidentifikasi pola saluran pemasaran yang terjadi di Desa Lembang
Lohe Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba menggunakan analisis

deskriptif.

. Untuk menganahsis efisicnsi pefiasatan dan farmer's share menggunakan




3.6 Defenisi Operasional

|, Kinerja pemasaran merupakan suatu pencapaian yang di capai dalam suatu

kegiatan pemasaran dengan indikatpr vaitu margin pemasaran, keuntungan

pemasaran dan farmer share.

. Saluran pemasaran agdé

4
’/
d

‘E.'.i
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IV,  GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Keadaan Geografis




Tabel 2 diuraikan mengenm penduduk Desa Lembang Lohe berdasarkan
jenis kelamin yang terdiri dari penduduk laki-laki sebesar 1.020 orang (48%) dan

penduduk prempuan sebesar 2.135 orang (52%). Hal ini menunjukkan penduduk

perempuan dominan lebih bnyak dibasidhy

N
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Q’ “\p‘;KAU,

Yg
%
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pendidikan di Desa Lembang Lohe vang terbanyak adalah pada tingkat pendidikan

yang belum sckolah vang berjumlah 969 orang atau 45% dari jumlah keseluran

penduduk. Ditkuu Tamat SD/ Sedermjat sejumlah 338 atau 15% dan jumlah

28



keseluruhan penduduk. Ditkut tamat SMP/sederajat sejumlah 270 atan 12% dan
jumlah keseluruhan penduduk di ikuti tamat SMA/Sederajat sejumlah 267 atau 12%

dari jumlah keseluruhan penduduk. Ditkuti usia 7-18 tahun yang sedang sekolah

1&1} ] ;
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SMP yaitu 5 orang dengan persentase sebesar 46%, selanjutnya ditkuti pada tingkat
SD sebanyak 4 orang denga persentase sebesar 36% dan SMA sebanyak 2 orang

dengan persentase sebesar 18%, Hal ini menunjukan bahwa keadaan pengrajin gula

merah vang ada di Desa Lembanam hal Pendidikan cukup layak.

MP namun pengrajin yang
hi

an dapat menangani

Walaupun pada umumn}'a ;
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Tabel 10. Identitas Responden Berdasarkan Pengalaman Usasha Pengrajin Gula
Merah di Desa Lembang Lohe Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.

No | Pengalaman Usaha ‘ Jumlah Persentase
(Tahun) . (Orang) (%) |
1 5-8 | 4 36
[ 2 9-12 5 46
3 13- 16 -

Jumlah

tap periode waktu, jumlah tanggungan keluargn yvang besar scharusnya dapat

menjadi tenaga kena dalam keluarga.  Berikut ini uraian jumlah tanggungan

36



keluarga pengrajin gula merah vang ada di Desa Lembang Lohe Kecamatan Kajang
Kahupaten Bulukumba.

Tabel 11. Identnas Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga
Pengrajin Gula Merah di Desa Lembang Lohe Kecamatan Kajang
Kabupaten Bulukumba.
Pengalaman Usaha

lahan merupakan salah satu faktor vang mempengaruhi pendapatan para
petani atau pelaku usahatam dengan memiliki lahan yang luas dan di manfaatkan
secara optimal tentunya merupakan suatu peluang yang besar untuk memperoleh

hasil yang besar dengan sendirinya akan memperoleh pendapatan dan hasil yang

37




masksimal. Berikut ini luas lahan pengrajin gula merah yang ada di Desa Lembang
Lohe Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.

Tabel 12. Identitas Responden Berdasarkan Luas Lahan Pengrajin Gula Merah di
Desa Lembang Lohe Kecamaa Kajmg Kabupaten Bulukumba.

No [.uas Lahan 1 Persentase

! (%)

46
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proses pemasaran gula mery
Kabupaten Bulukumba vang terdiri atas pedagang pengumpul, pedagang besar dan
pedagang pengecer. Adapun identitas responden yaitu menggambarkan secara

umum dari suatu keadaa atau status pedagang tersebut. Ildentitas responden

38




pedagang pengumpul, pedangang besar. dan pedagang pengecer meliputi umur,
jumlah anggungan keluarga, Pendidikan terakhir dan lama berdagang di Desa

Lembang Lohe Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba berikut ini:

5.2.1 Pedagang Pengumpul

Pedagang pengum li gula merah secara
langsung ke pen ' Lohe Kecamatan
Kajang ' itu Sida
( A erkisar

4
A C
(i
AP
9 N
ku
h; h ‘s i
4
1 L]
Kee *
Tabel i Lohe
No _ Jumlah
gan
Keluarga (Orang)
1 | Sida k] SMP 1
2 | Udin 48 SMA | 3
3 | Tatan J 46 SMA | 3

Sumber; Data Primer Setelah Diolah, 2022
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5.2.2 Pedagang Besar.

Pedagang besar merupakan pedagang yang membeli gula merah dalam jumlah

besar langsung dan pengrajin gula merah untuk  dijual kembali. Dalam

pengecer gula merah yang ada di Desa Lembang Lohe Kecamatan Kajang

Kabupaten Bulukumba;




Tabel 14. Idenutas Responden Pedagang Pengecer di Desa Lembang Lohe
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.

No Nama Umur Tingkat Jumlah
{Tahun) Pendidikan Tanggungan
Keluarga (Orang)
| | Basse 45 sD 2
2 | Salma
3 | Jusma
4 =

\\\ ﬁ"",ﬂ//
'4

‘
'lb\ = \J
:“‘H‘
N ‘

yaitu pada tingkat SMA 7 orang dengan persentase sebesar 58%, Hal imi
menunjukan bahwa masyarakat sudah menyadan pentingnya Pendidikan bagi

mereka dalam menjalankan usahanya.

41



2. Umur Pedagang

Tabel 17, Tingkat Umur Pedagang di Desa Lembang Lohe Kecamatan Kajang

Kabupaten Bulukumba.
'No | Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
[ 1 30 34 8
2 35-38 17
¥ 39-42 25
4 43 - 46 33
5 17

Tabel 18 menunjukan jumlah tanggungan keluarga pedagang yang ada di Desa

Lembang Lohe Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba terbagi menjadi dua

kategori diamana jumlah tanggungan keluarga tertinggi vaitu | — 2 orang sebanyak

7 orang dengan persentase scbesar 58%, sclanjutnya 3 — 4 orang scbanyak 3 orang

42



dengan persentase sebesar 42%. Hal ini menunjukkan bahwa pedagang yang
berbeda — beda juga mempunyai tanggungan keluarga yang berbeda pula, dan
masing — masing memiliki motvasi dan kemauan vang lebih dalam mendapatkan

atau memperoleh suatu penghasilan,

4. Pengalaman Berdag

AL
- .

.
Wl
N Sl

persentase sebesar 42%, kemudian 5 - 6 tahun sebanyak 4 orang dengan persentase
scbesar 33%,, 7 — B scbanyak 2 orang persentase sebesar 1 7% dan terakhir 11 =12

tahun sebanyak | orang dengan persentase sebesar 8%, Secara umu responden telah

43




memiliki waktu yang cukup lama menggeluti usahanya, sehimgga pengalaman yang
diperoleh cukup dalam mengelolah usahanya dan pedagang responden mampu

mengatasi masalah yang terjadi didalam usahanya,

Kinerja pemasarg ¥

s

5.3 Kinerja Pemasaran

mana vang lebith menguntungkan untuk pengrajin gula merha yang ada di Desa
Lembang Lohe Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. Hasil analisis margin

pemasaran pada setiap saluran pemasaran dapat dilihat pada wbel berikut:




Tabel 20.  Margin Pemasaran Pada Setiap Saluran Pemasaran Gula Merah di Desa
Lembang Lohe Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.
Saluran Status Harga Jual | Harga Beli Margin

(Rp/Kg) (Rp/kg)
11,000 2,000

1 Produsen Gula
Merah

2.000

3.000

pedagang pengumpul dengan harga rata - rata Rp. 10.000/Kg lalu kemudian dalam

saluran pemasarannya gula merah di jual ke pedagang pengecer dengan rata —rata
harga sebesar Rp. [3.000/Kg. sehingga dari penjualan tersebut masing — masing

pedagang pengumpul menghasilkan margin sebesar Rp. 2.000/Kg sedangkan

45



pengecer mejualnys ke konsumen akhir dengan harga sebesar Rp. 17.000/Kg,
sehingga margin pemasaran yang di peroleh sebesar Rp, 4.000/Kg.

Saluran pemasaran [11, menjelaskan bahwa produsen mejual gula merah ke

pedagang pengumpul dengan harga rak d Rp. 10.000/Kg. selanjutnya di angkut
ke pedagang besar yang ada depasa ) g penelitian dengan rata - rata

harga jual Rp. 13.04

T U e et
Lae e
<<<<<<<

ada di Desa Lembang Lohe Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba dapat dilihat

pada tabel berikut in:
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Tabel 21. Biava dan Keuntungan Setiap Saluran Pemasaran Gula Merah vang ada
di Desa Lembang Lohe Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.,
Saluran Pemasaran Margin ‘ Total Biaya Keuntungan
(Rp/Kg) Pemasaran Pemasaran
(Rp/Kg) (Rp/Kg)

1.650

Saluran |
Produsen
Pedagan Pengumpul
Konsumen
Saluran I1
Produsen

||||||||||||
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sebesar Rp. 500/Kg dan pedagan pengecer mengeluarkan biaya wransportasi dan
pemasaran sebesar Rp. 700/Kg. sehingga biaya total keseluruhan yang di keluarkan

vaitu sehesar Rp 1.200/kg dan margin schesar Rp. 7.000/Kg schingga total
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keuntungan yang di peroleh pedagang pengumpul dan pedagang pengecer dalam

saluran pemasran |1 yaitu sebesar Rp. 5.800/Kg.

Pada saluran pemasaran 11l yang terlibat dalam saluran pemasaran ini yaitu

pedagang pengumpul dan pcdagﬂ Biaya pemasaran yang dikeluarkan

pul mengeluarkan biava

n tenaga kerja dan

masdian . sebosar Rp
p— =, V?i\ 5 Sy
(3:?‘@ Y, N
//‘I‘// SCTTRWONO IS N N

iz W\
/ ‘qlﬁ“ \

—
R

5.3.3 Farmer's Share

Farmer s share adalah alat analisis yang digunakan untuk mengukur efisiensi

pemasaran selain margin pemasaran indikator i juga mengukur seberapa besar
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bagian yang di dapatkan oleh pengrajin gula merah sebagai balas jusa atau

kontribusi yang dilakukan terhadap harga jual di saluran. Semakin besar farmer's

Share dan semakin kecil suatu margin maka dapat dikatakan suatu saluran

S =~
atokan..

// &)M,ﬁa%\'\T

//"lm\‘\\\\.

yaitu pada saluran | memiliki farmer’s share sebesar 61.53% sementara dalam hasil
penelitian ini dimana pada saluran | memiiki farmer’s share sebesar 66,67%. Pada
saluran 1T komoditas jeruk memiliki farmer’s share sebesar 61,53% sementara pada

komoditas kubis pada saluran 11 memiliki farmer’s share sebesar 50.00%. Pada
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saluran 111 komoditas jeruk memiliki farmer’s share sebesar 48.27% sementara pada

komoditas kubis pada saluran [11 memiliki farmer’s share sebesar 50,00%.

5.4 Saluran Pemasaran Gula Merah

Gambar 3. menunjukan bahwa saluran pemasaran gula merah vang ada di Desa
Lembang Lohe Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba terbagi menjadi 3

bagian, yaitu:
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I. Produsen = Pedagang Pengumpul 2 Konsumen

2.

3. Produsen => Pedagang Pengumpul = Pedagang Besar 2 Konsumen

Produsen = Pedagang Pengumpul <» Pedagang Pengecer 2 Konsumen

langsung keruma pengrajin gula merah dan juga biasanya pengrajin gula merah
vang akan menelpon  langsung pada  pedagang  pengumpul  untuk

menginformasikan gula merahnya untuk dibeli, setelah 1tu petani pengumpul akan

3l




langsung membawa kubis tersebut ke pasar vang terdekat di kecamatan kemudian

disalurkan ke pedagang pengecer di luar kabupaten kemudian disalurkan lagi ke

konsumen akhir,

3. Saluran M1 (Produse ag@n OBengumpul > Pedagang Besar >
Konsumen)

Pola saluran v3

Tl

Ratna Hidayat, (2017), Rantai pasok pemasaran komoditas kacang tanah di

kabupaten Bangkalan yaitu aliran kacang tanah yaim terbagi menjadi tiga saluran

vaitu, saluran [ (Petani — Konsumen), saluran 11 (Petani — Pedagang Perantara —




Konsumen ). saluran 111 ( Prtani ~ Pedagang Perantara — Pedagang Besar —

Konsumen) hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan memiliki kesamaan

yaitu masing — masing memiliki toga pola saluran pemasaran.

LLE] fL i L
2 Harga Tingkat Konsumen (Rp/Kyg) 13.000 17.000 15.000
Efisiensi Pemasaran (%5) 2,69 705 3,00
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022
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5.6 Efisiensi Pemasaran dan Farmer's Share Pemasaran Gula Merah

Uraian Efisiensi Farmer’s | Keuntungan Margin
Pemasaran Share Pemasaran Pemasaran
Saluran Pemasaran | 269 84,61 600 2.000
Saluran Pemasaran |1 7,05 : 5.800 7.000
Saluran Pemasaran I11 4.550 6.000
Sumber: Data Primer Setelah

an, farmer's share,

I nilai farmer's share sebesar 84,61 saluran pemasaran 11 58, 82 dan saluran

pemasaran 111 yaitu 66,66, furmer s share memiliki hubungan yang negatif terhadap
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margin pemasaran artinya semakin tinggi margin pemasaran, maka bagian yang di

peroleh petani farmer's share semakin rendah,
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Lampiran |. Kuesioner penelitian.

a. Pnngrajin Gula Merah

1. Identitas Responden

a. Nama Responden : ........

6. Apakah bapak / ibu mendapatkan langsung keuntungan apabila menjual

langsung ke pedagang bESar 7 ........curmsisisinssimnsanisissrnsssiniiiiisisssmi:
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7. Dari tiga pedagang itu, berapa harga’kg gula merah yang harus dibavarkan
oleh setiap pedagang ?
a. Pedagang pengumpul 7., ;




b. Pedagang Pengumpul

Tdentitas Responden

a. Nama Responden : ... ..

¢. Pendidikan tc

d. Ju
L
)
3
Q)
<
4. Bi
No

i

5. Bagmmanu pola penyaluran gula merah yang bapak / ibu lakukan 7

---------------------
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6. Apakih bapak / ibu menggunakan kemasan

................................................... (ya ) ( Tidak )

7. Jika bapak / ibu menggunakan, kemasan, bahan kemasannya seperti

lenaga kerja?

...................




¢. Penelitian Pedagang Besar

1. Identitas Responden

a, Nama Responden : ............. RS

OIMIIREPE . v myereernrxnzsancssmus

c. Pendidikan terakhir ¢

.......

1, )
W ’
& 2N /
5 - wor 2 ¢
- -
NELIIASHET K11 LR T
o®
& S
- A Z, S
7 ( <~
% ‘e, ) R Y N
74 ‘, oS 0
ALITTTTAAMEN \\)?
1) ﬁl R -]-l ? H

.

6. Bagaimana pola penyaluran gula merah yang bapak / ibu lakukan ?
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y Apakah bapak / ibu menggunakan kemasan ?

voneerreneeeeeen ( ya ) ( Tidak )

10. Jika bapak / ibu menggunakan kemasan, bahan kemasannya seperti apa ?




d. Pedugang Pengecer.
1. Identitas Responden

a. Nama Responden @ ....vciiiciniiiciince.

b MY v srmssnaunmss
c. Pendidikan terakhir : ...

d. Jumlah tanggun

Ty gy
/4

/75 :
7/&Im

|
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Lampiran 2. Identitas Responden Pengrajin Gula Merah

JUMLAH

LUAS

NO NAMA | UMUR |PENDIDIKAN| TANGGUNGAN |LAHAN P;':f;f::i“
KELUARGA | (Ha) '
1 [Ummar 5 a 0.95 10
2 [Sangkala 43 0.85 5
3 6
4 7
5 15
5 9
7 7
8 10
9 12
13
10

1 % 3
2 Alwi 43 SMA 4
3 Amiruddin 40 SD 2
4 Jamal 38 SMA 3
5 |Zaenal 30 SMA 2

6%




Lampiran 5. Identitas Responden Pedagang Pengecer

_ JUMLAH
NO NAMA UMUR | PENDIDIKAN TANGGUNGAN
KELUARGA

1 Basse 45 S5D 2

2 Hasni 39 MP 3

3 Jusima 1

4 Salma 2
Lampiran la Merah di

s
L A\ A
L)
A~
9 M 3
¢ )
Dim \ @
4

Mp = AW, ‘ >
Pr= Har

Pf'= Harga Tingkat Produsen

Sehimgga -

=» Margin Pemasaran saluran 1 (13.000 — 11.000=2.000 Rp'Kg)

= Margin Pemasaran Saluran I1
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@, Pedagang Pengumpul (13.000 — 10.000 = 3,000 Rp/Kg)
b. Pedagaang Pengecer (17.000 - 13.000 = 4.000 Rp/Kg)

<> Margin Pemasaran Saluran 111

a. Pedagang Pengumpul (13.0 _ﬂ' =3.000 Rp/Kg)

(y
\\l‘llh

_,§ \\‘
:: °® ~ -

,‘&"JNJ\

/ //'u u\‘\\\\

TC = Total Biava (Rp)
= Keuntungan saluran | = 2.000 — 350 = 1.650 Rp/Kg
= keuntungan Saluran 1 = 7.000 - 1.200 = 5,800 Rp/Kg

=2 Keuntungan Saluran 11 = 5,000 - 450 = 4,550 Rp/Kg
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Lampiran 8 Farmer's Share Setiap Saluran Pemasaran Gula Merah vang ada di
Desa Lembang Lohe Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.

Saluran Harga Tingkat Harga Tingkat Farmer's
Pemasaran Produsen Konsumen Share
(Rp/Kg) (Rp/Kg) (%)
Saluran | 11,000 13.000 84.61
Saluran 1 1 7.000 58,82
Saluran 11 15.000 fib.6H6

C. Farmer's Share
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Lampiran 9. Efisiensi Pemasaran Gula Merah di Desa Lembang Lohe Kecamatan

Kajang Kabupaten Bulukumba.

No Uraian Saluran  Saluran | Saluran
| I 11
1 Total Biaya (Rp'Kg) 350 1.200 430
2 Harga Tingkat Konsumen (Rp/Ke 13.000 17.000 15.000
Efisiensi Pemasaran (%) " 2.69 7.05 3,00
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Lampiran 10, Dokumentasi

Gambar | Guls Meruh yang siap Ji Pasarkan

Gambar 2. Wawancara dengan responden pedagang




AN o

Gambar 4. Wawancara dengan Responden Pedagang Pengumpul




Lampiran | 1. Surat Penelitian

Z TSR
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W/lllju\\\\\\
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Lampiran 12, Hasil Uj Plagiasi
" : L , '_q' '
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RIWAYAT HIDUP

ahir di Bulukumba pada tanggal 19 Januari
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